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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi
dari pembelajaran yang berkualitas. Seperti
tercantum  dalam  Peraturan = Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
tahun 2016, bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa kreatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Untuk mencapai kondisi ideal tersebut
maka  proses  pembelajaran  haruslah
mencakup perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran. Pembelajaran yang
berlangsung juga haruslah menerapkan nilai-
nilai dengan memberikan keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan

(ing madyo mangun  karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran (tut wuri

handayani).

Pembelajaran yang baik tentunya akan
lebih ideal bila dilanjutkan dengan penilaian
yang baik. Penilaian hasil belajar bertujuan
untuk memantau, mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar
peserta didik secara berkesinambungan.
Dengan penilaian, keberhasilan pembelajaran
dapat diketahui (Prabowo, dkk., 2018). Pada
tingkat satuan pendidikan, penilaian hasil
belajar bertujuan untuk menilai pencapaian
Standar Kompetensi Lulusan untuk semua
mata pelajaran. Sedangkan untuk penilaian
hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara
nasional pada mata pelajaran tertentu. Untuk
mencapai semua tujuan penilaian tersebut,
maka penilaian hasil belajar haruslah
berprinsip sahih, objektif, adil, terpadu,
terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan,
sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel.

Dunia pendidikan terutama di Indonesia
sedang dilanda musibah karena adanya
pandemi covid-19. Pendidik harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap
berjalan, meskipun peserta didik berada di
rumah. Perubahan sistem pembelajaran
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terjadi pada strategi pembelajaran yang dipilih
sehingga tidak memungkinkan
diselenggarakan pembelajaran secara tatap
muka. Akhir tahun 2019 sampai pertengahan
tahun 2020 terjadi pandemi Virus Corona
atau Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
yang menyerang seluruh negara di dunia dan
tidak terkecuali negara Indonesia. Untuk
mencegah penyebaran dan memutus mata
rantai penyebaran virus tersebut pemerintah
mengambil kebijakan physical distancing dan
social distancing diberbagai bidang. Dalam
bidang pendidikan pemerintah terpaksa
meniadakan Ujian Nasional yang sudah
diprogramkan dan merubah sistem menjadi
pembelajaran jarak jauh serta kebijakan-
kebjjakan lain yang semuanya dilaksanakan
untuk meminimalisir terjadinya kontak
diantara satu dengan yang lainnya sehingga
penyebaran virus dapat dicegah.

Wajah pendidikan Indonesia berubah
drastis akibat pandemi covid-19. Kebijakan
physical distancing untuk memutus penyebaran
wabah, memaksa perubahan dari pendidikan
formal di bangku sekolah menjadi belajar dari
rumah, dengan sistem online atau belajar
mengajar jarak jauh. Di tengah pembatasan
sosial tersebut proses belajar mengajar harus
tetap berlangsung meskipun banyak menemui

hambatan-hambatan baik secara materi,
sarana prasarana, maupun Kemampuan
SDM-nya. Adanya  kebijakan-kebijakan

pemerintah terkait covid-19 dalam bidang
pendidikan memaksa terjadinya perubahan
bentuk kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran Jarak Jauh yang diambil
sebagai alternatif pembelajaran pada masa
pandemi dimulai dari bulan Maret 2020. Ini
artinya pembelajaran Jarak Jauh sudah
dimulai sejak tahun ajaran yang lalu, dan
akan masih dilaksanakan pada Tahun
Pelajaran  2020/2021. Pendidik  harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap
berjalan, meskipun peserta didik berada di
rumah.  Solusinya, pendidik  dituntut
mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media daring
(online). Hal ini sesuai dengan anjuran dari
Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan
Republik Indonesia terkait Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
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(Prabowo & Dahlan, 2020).

Pada masa sekarang, pendidikan di
Indonesia bahkan seluruh dunia sedang
dihadapkan pada pola belajar baru. Hal ini
disebabkan adanya wabah Covid-19 yang
mengharuskan semua orang meminimalisir
tatap muka demi keselamatan bersama.
Walaupun pada saat kegiatan pembelajaran
peserta didik berada di rumah, akan tetapi
setiap pendidik harus selalu memastikan
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan dan
mencapal tujuan pembelajaran. Cara yang
bisa ditempuh setiap pendidik adalah
merancang pembelajaran yang menarik
dengan memanfaatkan media online yang
sudah tersedia (Prabowo, 2019), seperti,
WhatsApp (WA), google classroom, google
meet, zoom, youtube, edmodo, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, guru dapat
memastikan ~ semua  siswa  mengikuti
pembelajaran dalam waktu bersamaan,
walaupun di tempat yang berbeda.

Untuk melaksanakan proses pembe-
lajaran terlebih pada masa pandemi ini, perlu
dibuat suatu perencanaan dan perangkat

pembelajaran yang baik. Rencana
pembelajaran  sangat  penting  dalam
memberikan pembelajaran yang efektif

(Sahin-taskin, 2017). Hal ini berarti bahwa
guru harus menyiapkan pembelajaran dengan
baik, sehingga siswa dapat belajar secara
efektif. Selain hal tersebut, guru matematika
yang  berkualifikasi  profesional  harus
mengerahkan banyak upaya mengembangkan
dan memperkuat pemikiran kreatif siswa
mereka (Mungure, 2016). Sehingga untuk
mencapal  tujuan  tersebut  perangkat
pembelajaran yang bisa dibuat adalah Subject
Specific  Pedagogy  (SSP). SSP  adalah
pengetahuan pedagogis yang diterapkan
untuk mengajarkan suatu konten yang
spesifik (Bahtiyar, 2017). SSP terdiri dari
petikan silabus, RPP, Bahan Ajar, LKPD,
kisi-kisi intrumen penilaian, dan lembar
instrumen penilaian. SSP juga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Arifani,
2013).

Berdasarkan latar belakang di atas, salah
satu solusi dari permasalahan pembelajaran
jarak jauh ini dengan mengadakan kegiatan
“Pelatihan dan Pendampingan
Pengembangan Subject Specific Pedagogy (SSP)
Matematika Berbasis Learning Management
System (LMS) sebagai sarana Pembelajaran
Matematika Jarak Jauh (PMJJ) di Masa

499

Pandemi Covid-19 bagi Guru Matematika
SMP Muhammadiyah di Kabupaten Sleman.
Kegiatan ini dikemas dengan nama Program
Pemberdayaan Umat (Prodamat) dengan
sasaran guru matematika SMP
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman.
Dengan diadakannya program ini diharapkan
pembelajaran pada masa pandemi lebih
efektif dan dapat mencapai tujuan seperti
pembelajaran tatap muka pada biasanya.

METODE

Metode pelatihan dan pendampingan
ini dilaksanakan dengan cara daring In-On-In.
Subyek dalam pelatihan ini adalah Guru
Matematika SMP  Muhammadiyah di
Kabupaten Sleman. Kegiatan ini merupakan
pelatihan dan pendampingan Pengembangan
Subject Specific Pedagogy (SSP) Matematika
Berbasis Learning Management System (LMS)
sebagai sarana pembelajaran matematika
jarak jauh (PMJJ) di masa pandemi covid-19
bagi guru Matematika SMP Muhammadiyah
di Kabupaten Sleman. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini dilaksanakan di PDM
Kabupaten Sleman melalui media zoom
meeting dan google meet. Sasaran kegiatan ini
adalah guru matematika SMP
Muhammadiyah di Kabupaten Sleman.
Kegiatan ini berlangsung selama 6 hari dari
tanggal 3 — 8 Agustus 2020. Pada hari
pertama yaitu tanggal 3 Agustus 2020
dilakukan kegiatan IN 1 yang terdiri dari tiga
kegiatan yaitu pre test, Materi Pembelajaran
Jarak Jah (PJJ) oleh Bapak Ketua Majelis
Dikdasmen PDM Sleman (Dr. Suwadi
Maujud) dan penyampaian materi oleh
Anggit Prabowo, M.Pd terkait dengan
pengenalan pengembangan Subject Spesific
Pedagogy (SSP). Selanjutnya dilaksanakan
kegiatan ON dari tanggal 4 — 7 Agustus 2020
dimana guru matematika SMP
Muhammadiyah mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh fasilitator di platform
Edmodo. Kegiatan ini diakhiri dengan post
test pada pertemuan keenam yaitu pada
tanggal 8 Agustus 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subject Specific Pedagogy (SSP) adalah
seluruh komponen atau perangkat
perencanaan pembelajaran yang harus
disiapkan guru sebelum mengajar. SSP terdiri
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dari petikan silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), Llembar kerja peserta
didik (LKPD), bahan ajar, dan instrumen
penilaian. Silabus menurut segi bahasa
artinya garis besar, ringkasan, ikhtisar
program pembelajaran.

Silabus adalah rencana pembelajaran
pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar (kunandar, 2011 244).

Berikut hasil pengembangan silabus salah satu
peserta pelatihan :
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Gambar 1. Hasil pengembangan petikan silabus

Dari petikan silabus yang telah dibuat
dan dikembangan, silabus tersebut telah
memenuhi komponen-komponen yang harus
ada dalam silabus, yaitu identitas sekolah,
Kompeteni Inti, Standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar, materi pokok
pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, penilaian, alokasi waktu dan
sumber Dbelajar. Bahkan ada tambahan
karakter yang diinginkan dari pembelajaran
yang dilaksanakan. Selanjutnya yang
dikembangkan pada Subject Spesific Pedagogy
SSp adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

RPP adalah
menggambarkan
pengorganisasian

rencana
prosedur
pembelajaran

yang
dan
untuk
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mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan
dalam silabus (Kunandar, 2011 : 263). Berikut
salah satu hasil pengembangan RPP oleh
peserta pelatihan :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING

SMP Muk:
Matematika

Satuan Pendidil
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Gambar 2. Hasil Pengembangan RPP

Dari  hasil pengembangan RPP
tersebut terlihat bahwa sudah ada kesesuaian
antara RPP dan silabus, baik dari segi
Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi, serta kegiatan pembelajaran.

Selanjutnya adalah pengembangan
bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu
guru/ instruktur dalam  melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun
bahan tidak tertulis (Depdiknas, 2008 :6).
Terdapat berbagai jenis bahan ajar tertulis,
salah satunya adalah modul, seperti yang
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dikembangan oleh salah satu peserta
pelatihan berikut. Modul adalah sebuah buku
yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru, sehingga modul
paling tidak berisi tentang petunjuk belajar,
kompetensi yang akan dicapai, isi materi,
informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja (dapat berupa lembar kerja),
evaluasi, balikan terhadap hasil evaluasi
(Depdiknas, 2008 : 13). Berikut hasil
pengembangan modul sebagai bahan ajar oleh
salah satu peserta pelatihan :

MODUL MATEMATIKA

ke e
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Gambar 3. Modul
Dari hasil pengembangan modul
tersebut, sudah terlihat bahwa modul

memenuhi syarat minimal dari modul yaitu
memuat petunjuk belajar, kompetensi yang
akan  dicapai, isi materi, informasi
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja
(dapat berupa lembar kerja), evaluasi, balikan
terhadap hasil evaluasi. Selain hal tersebut,
modul juga sudah bersesuaian dengan silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah dibuat sebelumnya. Selanjutnya
yang dikembangkan dalam SSP ini adalah
instrumen penilaian. Berikut salah satu
instrumen penilaian yang dikembangkan
dalam SSP.
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Gambar 4. Instrumen penilaian

Dari instrumen penilaian yang sudah
dibuat tersebut diatas, menunjukkan sudah
ada kesesuaian dengan silabus, RPP, dan
modul yang telah dibuat sebelumnya.

Learning Management System (LMS)
Perkembangan teknologi computer
dan internet adalah salah satu media yang
dapat  digunakan  sebagai = penunjang
terlaksananya pembelajaran. Pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi computer
seperti ini dinamakan dengan e-learning (Heri
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Prasetyorini, 2016). FE-learning merupakan
media yang dapat digunakan untuk guru
melakukan  pembelajaran  atau  untuk
memberikan informasi ataupun ilmu kepada
peserta didik. Oleh karena itu e-learning dapat
memudahkan peserta didik untuk melakukan
aktivitas pembelajaran jarak jauh, sehingga
tidak lagi terbatas pada dimensi ruang dan
waktu.

Aktivitas pembelajaran menggunakan
media elektronik atau media pembelajaran
online dapat dilakukan dimana saja tanpa
adanya batasan ruang dan waktu. Oleh
karena itu, untuk mewujudkan pembelajaran
berbasis IT guru harus memiliki wawasan dan
pengetahuan mengenai pengelolaan atau
manajemen pembelajaran berbasis IT. Taufik
(2017) Konsep e-learning sendiri merupakan
pengembangan dari sistem belajar distance
learning atau pembelajaran jarak jauh dan
berbasis teknologi infomasi. Untuk
menunjang perkembangan e-learning,
beberapa perusahaan telah memfasilitasi
dengan dengan menyediakan Learning
Management System (LMS).

Learning Management System atau yang
sering dikenal dengan LMS memiliki
pengertian dasar aplikasi perangkat lunak
yang secara otomatis dapat menangani
administrasi pelaksanaan, dan pelaporan dari
aktifitas pelatihan atau pembelajaran (Syakir
Ni'am, dkk, 2013). Banyak sekali jenis LMS
yang berkembang dan telah digunakan dalam
pembelajaran. Beberapa diantaranya adalah
Google Classroom, Schology, Moodle, dan
Edmodo.

Salah satu jenis LMS yang tersedia
dan dapat digunakan secara gratis adalah
platform Edmodo. Edmodo adalah platform
pembelajaran jejaring sosial yang ditujukan
untuk guru, siswa dan bahkan orang tua
siswa. Platform media sosial ini sangat
membantu dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam aplikasi ini memberikan sarana yang
aman dan juga mudah untuk membuat
sebuah kelas virtual berdasarkan dengan
pembagian kelas seperti di sekolah.

Melihat sisi positifnya, tampaknya
platform Edmodo merupakan salah satu
alternatif  platform yang dapat digunakan
guru dalam proses pembelajaran. wawasan
dan pengetahuan mengenai beberapa hal
mengenai platform Edmodo ini diperlukan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
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berbasis IT. Untuk itu dalam makalah ini
akan dilakukan kajian mengenai Platform
Edmodo.

Contoh gambar

Pembelajaran Matematika Jarak Jauh
Pml))

Matematika dipelajari peserta didik di
Indonesia sejak jenjang pendidikan dasar
(Prabowo, 2017; Prabowo, 2018).
Pembelajaran matematika adalah suatu
kegiatan belajar dengan menggunakan nalar
dan mempunyai rencana yang terstruktur
dengan melibatkan pikiran serta aktifitas
dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan menyampaikan
suatu informasi atau gagasan (Wandini dan
Banurea, 2019). Menurut Solichin (2006)
prinsip belajar matematika ada tiga. Pertama,
yaitu perhatian dan motivasi yang mendorong
aktivitas belajar peserta didik. Kedua,
keaktifan sebagai sikap positif dan sebagai

daya penggerak peserta didik untuk
berinisiatif = dalam  melakukan  aktifitas
belajarnya.  Ketiga, perlu keterlibatan

langsung dan pengalaman supaya anak dapat
membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktifitas yang ada.

Pembelajaran matematika ada yang
berkenaan dengan ide abstrak serta
penggunaan simbol yang disusun secara
hierarkis dan penalaran yang deduktif. Dalam
pembelajaran matematika dituntut kegiatan
mental yang relatif tinggi (Karso, 2014). Oleh
Sebab itu, peserta didik harus senantiasa
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Guru memegang  peran dan
kedudukan yang sangat penting dalam
melaksanakan proses pendidikan (Anwar,
2012). Guru dituntut menguasai dan
mengembangkan metode untuk proses belajar
(Setiana, dkk., 2020) yang disesuaikan dengan
karakteristik mata pelajaran supaya tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif.
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Pendidikan jarak jauh atau dapat juga
disebut sebagai pembelajaran jarak jauh, saat
ini hampir semua para pelaku pendidikan
menjadikannya salah satu solusi
pembelajaran dalam menghadapi situasi
wabah Pandemi Covid-19. Istilah pendidikan
jarak jauh tersebut sudah lama digaungkan
bahkan diterapkan oleh para pendidik
maupun peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran yang notabene dalam hal ini
lebih banyak dilakukan secara terpisah di luar
kelas. Secara terpisah disini berarti antara
isntruktur atau narasumber dan peserta
pelatihan tidak berada dalam satu ruangan
yang sama (tidak terjadi melakukan face to
face) bahkan waktunyanya pun bisa berbeda.
Interaksi pendidik dan peserta didik dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung,
misal dengan melakukan chatting lewat
koneksi internet (langsung) maupun dengan
berkirim email untuk sekedar mengumpulkan
tugas (tidak langsung) (Rahmawati, 2016).

Pembelajaran matematika
sebelumnya dilakukan secara langsung
dengan tatap muka dengan guru serta siswa
lain, kini berubah semenjak adanya
Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) yang
sudah mulai masuk Indonesia pada awal
bulan Maret tahun 2020. Coronavirus Diseases
2019 (COVID-19) adalah suatu penyakit jenis
baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya menyerang manusia. Adanya
virus COVID-19 ini berdampak pada berbagai
sektor dikehidupan masyarakat. Mulai dari
sektor sosial, ekonomi, pariwisata, bahkan
sektor pendidikan mengalami dampak yang
signifikan karena virus ini. Banyak sekolah di
berbagai negara menutup sekolah-sekolah
untuk meminimalisir penyebaran  virus
COVID19. Beberapa negara menerapkan
penutupan sekolah dengan total jumlah
pelajar  yang terpengaruh mencapai
421.388.462 anak berdasarkan data yang
diperoleh dari UNESCO, saat ini total ada 39
negara (Purwanto et al, 2020).

Namun, perubahan proses
pembelajaran yang dilakukan secara tiba-tiba
akibat adanya virus COVID-19 ini tidak
jarang membuat guru (pendidik), peserta

didik, maupun orangtua menjadi kaget.
Adanya perubahan ini mengharuskan
pendidik merespon dengan sikap dan

tindakan untuk mau belajar hal-hal baru.
Pemanfaatan teknologi harus menjadi acuan
bagi guru untuk mampu menghadirkan proses
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pembelajaran yang memberikan ruang gerak
bagi  peserta  didik untuk  mampu
bereksplorasi, memudahkan interaksi serta
kolaborasi antar peserta didik maupun peserta
didik dengan guru utamanya dalam
pembelajaran matematika untuk siswa SMP.
Penyusunan materi serta penggunaan alat
peraga atau media pembelajaran dalam proses
pembelajaran secara daring yang dilakukan
oleh guru dengan peserta didik harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa. Hal ini dilakukan agar siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
diajarkan.

Pembelajaran Matematika Jarak Jauh
(PMJJ) merupakan suatu kegiatan belajar dan
mengajar yang mempelajari ilmu matematika
dengan tujuan membangun pengetahuan
matematika agar bermanfaat dan mampu
mempraktekkan hasil belajar matematika
dalam kehidupan sehari-hari dengan proses
pembelajarannya dilakukan secara terpisah di
luar kelas dengan menggunakan koneksi
internet sebagai sarana untuk
menghubungkan interaksi antar peserta didik
maupun antara peserta didik dengan guru.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan wuraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan dan

pendampingan Pengembangan Subject Specific
Pedagogy (SSP) Matematika Berbasis Learning
Management System (LMS) sebagai sarana
pembelajaran matematika jarak jauh (PMJJ)
di masa pandemi covid-19 bagi guru
Matematika SMP  Muhammadiyah di
Kabupaten Sleman. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini dilaksanakan di PDM
Kabupaten Sleman melalui media zoom
meeting dan google meet. Kegiatan ini
berlangsung selama 6 hari dari tanggal 3 - 8
Agustus 2020. Setelah diadakannya kegiatan
pelatihan  ini, guru lebih memahami
bagaimana cara mengembangkan Subject
Spesific Pedagogy (SSP) berbasis Learning
Management System (LMS) dan terbantu
dalam membelajarkan matematika kepada
siswa secara jarak jauh pada masa pandemi
covid-19 dan guru dapat mengembangkan
konten materi yang diintegrasikan ke dalam
SSP  dengan  menggunakan  Learning
Managemement System untuk membelajarkan
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matematika kepada siswa secara jarak jauh di
masa pandemi covid-19.

Saran agar pembelajaran matematika
ditengah pandemi COVID-19 dapat berjalan
dengan baik, sebaiknya guru mengembangkan

Subject Specific Pedagogy meliputi
pengembangan petikan silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, modul

pembelajaran, Lembar Kerja Peserta didik,
intrumen penilaian, serta pedoman penskoran
dapat mempersiapkan berbagai materi dengan
baik agar peserta didik tidak merasa jenuh
dengan adanya daring yang kesannya guru
hanya memberi tugas dan tugas saja kepada
peserta didiknya. Sehingga peserta didik
dapat memanfaatkan waktu luang untuk
senantiasa mendalami materi yang tersedia.
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